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ABSTRAK 

MODEL PENEMUAN TERBIMBING DENGAN PENGUATAN SKEMATA 

DALAM PEMBELAJARAN MEMBACA PEMAHAMAN 

 

Ammy Amalia Septyani 

(1706498) 

 

 

Penyebab kesulitan siswa dalam membaca pemahaman disebabkan karena 

pembelajaran membaca pemahaman di sekolah hanya terfokus pada pemahaman 

bacaan, tetapi tidak dihubungkan dengan pengetahuan dan pengalaman siswa. Untuk 

dapat mengatasi kesulitan membaca pemahaman tersebut, guru harus memilih model 

pembelajaran yang tepat. Model pembelajaran tersebut, yaitu model penemuan 

terbimbing dengan penguatan skemata. Penelitian ini akan menerapkan model 

penemuan terbimbing dengan penguatan skemata pada pembelajaran membaca 

pemahaman. Adapun tujuan dari penelitian ini, yaitu 1) untuk mendeskripsikan profil 

pembelajaran membaca pemahaman di sekolah; 2) untuk mendeskripsikan proses 

pembelajaran membaca pemahaman melalui model penemuan terbimbing dengan 

penguatan skemata; serta 3) mendeskripsikan perbedaan kemampuan membaca 

pemahaman antara siswa yang pembelajarannya menggunakan model penemuan 

terbimbing dengan penguatan skemata dengan siswa yang pembelajarannya 

menggunakan metode terlangsung. Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas VIII 

SMPN 3 Bandung dan SMPN 11 Bandung tahun ajaran 2018-2019. Penelitian ini 

menggunakan metode eksperimen kuasi dengan desain the matching-only pretest-

posttest control group design. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data 

tes dan nontes.  Berdasarkan hasil penelitian, kemampuan membaca pemahaman 

siswa mengalami peningkatan setelah diterapkannya model penemuan terbimbing 

dengan penguatan skemata. Peningkatan tersebut terlihat dari nilai rata-rata siswa 

yang mulanya pada prates 63,4 menjadi 72,3. Berdasarkan uji hipotesis yang 

dilakukan melalui uji-t, nilai signifikansi yang diperoleh, yaitu 0,005 < 0,05 yang 

berarti H0 ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian, kemampuan membaca 

pemahaman siswa yang pembelajarannya menggunakan model penemuan terbimbing 

dengan penguatan skemata lebih baik dibandingkan siswa yang pembelajarannya 

menggunakan metode terlangsung.   

 

Kata Kunci: model penemuan terbimbing, skemata, kemampuan membaca 

pemahaman, pembelajaran membaca pemahaman. 

 

 

 

 

 



 
 

ABSTRACT 

 

GUIDED DISCOVERY MODEL WITH SCHEMATA STRENGTHENING ON 

READING COMPREHENSION 
 

Ammy  Amalia Septyani 

(1706498) 

 

 

 

The reason student’s difficulties in reading comprehension is because learning to read 

understanding at school is only focused on reading comprehension, but not associated 

with student’s knowledge and experience. To be able to overcome the difficulty of 

reading that understanding, teachers should choose the right learning model. This 

research will apply the guided discovery model with the schematic strengthening of 

the schematic on the learning of reading comprehension. The purpose of this study 

are 1) to describe the learning profile to read understanding at school; 2) to describe 

the learning process of reading understanding through guided discovery model with 

schematic strengthening; and 3) describing the difference in the ability to read 

understanding between students who are using guided discovery model with the 

schematic strengthening and  students who are teaching using the most direct method. 

This study was conducted on students of grade VIII SMPN 3 Bandung and SMPN 11 

Bandung school year 2018-2019. This research uses the quasi-experimentation 

method with the matching-only pretest-posttest control group design. This research 

uses to test and nontest data collection techniques.  Based on the results of the study, 

the ability to read students ' understanding increased after guided discovery model 

with schematic strengthening. The increase was seen from the average student value 

initially at Prates 63.4 to 72.3. Based on the hypothesis test conducted through test-T, 

the value of significance is obtained, i.e. 0.005 < 0.05 which means H0 rejected and 

H1 accepted. Thus, the ability to read the understanding of students whose teaching 

uses the model of discovery guided by the schematic strengthening is better than the 

students who are teaching using the most direct methods.   

 

Keywords: Guided discovery model, schematic, reading comprehension, learning to 

read understanding 
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